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ABSTRAK 
 Bibir yang mempengaruhi keindahan pada wajah memiliki fungsi perlindungan 
yang buruk. Kosmetik bibir diperlukan agar mendapatkan perlindungan bibir yang lebih 
baik yang dimana salah satu komponen kosmetik bibir tersebut adalah cocoa butter. 
Cocoa butter merupakan hasil produk dari tanaman biji Theobroma cacao L. Cocoa 
butter sering digunakan dalam sediaan kosmetik karena memiliki kandungan yang 
bermanfaat bagi kulit, yaitu asam stearat, asam oleat dan vitamin E. Vitamin E 
digunakan sebagai antioksidan alami, sedangkan asam stearat berfungsi sebagai emolien 
yang dapat menjaga kelembaban kulit. Adapun fungsi dari asam oleat yaitu 
meningkatkan penetrasi sehingga mengembalikan fungsi barier epidermis pada bibir. 
Kata kunci: cocoa butter, kosmetik bibir 
USE OF COCOA BUTTER ON LIP COSMETICS 
ABSTRACT 
 Lips that affect the aesthetic of the face have a poor protective function. Lip 
cosmetics are needed in order to get better lip protection which one of the lip cosmetics 
components is cocoa butter. Cocoa butter is a product of Theobroma cacao L. seed 
plant. Cocoa butter is often used in cosmetic preparations because it has beneficial 
properties for the skin, those are stearic acid, oleic acid, and vitamin E. Vitamin E is 
used as a natural antioxidant, while stearic acid functions as an emollient to maintain 
skin moisture. The function of oleic acid is to increase penetration that restores the 
function of the epidermis barrier on the lips. 




Bibir yang sehat memberikan 
kesan muda dan dapat memberikan 
daya tarik pada wajah. Bibir memiliki 
lapisan stratum korneum yang tipis dan 
tidak memiliki folikel rambut serta 
kelenjar keringat yang menyebabkan 
fungsi perlindungan bibir terhadap 
lingkungan sangat rendah. Fungsi 
perlindungan yang rendah ini 




Kosmetik mempunyai peran 
penting dalam gaya hidup saat ini 
dikarenakan kosmetik digunakan untuk 
membersihkan, mempercantik dan 
mengubah aroma tubuh menjadi lebih 
baik. Kosmetik pada bibir digunakan 
untuk mendapatkan perlindungan bibir 
yang lebih baik sehingga menambah 
kecantikan dan daya tarik pada wajah. 
Kandungan pada kosmetik bibir 
umumnya mengandung bahan yang 
dapat mencegah bibir menjadi kering 
dan pecah-pecah.
(2)
 Salah satu contoh 
bahan yang umum digunakan adalah 
cocoa butter. 
Cocoa butter merupakan salah 
satu bahan yang umum digunakan 
dalam sediaan kosmetik yang diperoleh 
dari biji Theobroma cacao L.
(3)
 Cocoa 
butter memberikan nutrisi dan 
melembabkan bibir sehingga membantu 
menyembuhkan masalah bibir kering 
dan pecah-pecah.
(4)
 Cocoa butter juga 
mempunyai titik leleh yang lebih rendah 
dibandingkan dengan suhu tubuh 
manusia sehingga menyebabkan cocoa 
butter ini cepat diserap oleh kulit. 
Cocoa butter mempunyai komposisi 




Berdasarkan uraian diatas, maka 
dalam review ini akan membahas 




 Metode yang digunakan yaitu 
studi pustaka dengan mencari sumber 
atau literatur dalam bentuk data primer 
berupa jurnal nasional maupun jurnal 
internasional. Pembuatan review jurnal 
juga dilakukan dengan pencarian data 
menggunakan media online, seperti: 
Google dan situs jurnal. 
MONOGRAFI COCOA BUTTER 
 Cocoa butter merupakan hasil 
produk dari tanaman biji Theobroma 
cacao L. yang diperoleh dengan cara 
pengempaan mekanis, seperti 
menggunakan alat press hidrolik atau 
secara kimiawi, yaitu menggunakan 
cara metode ekstraksi dengan pelarut. 
Cocoa butter yang diperoleh dengan 
cara pengempaan menghasil warna yang 
agak kuning, berbentuk padat yang 








Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Subkelas : Dialypetalae 
Ordo  : Malvales 
Familia : Sterculiaceae 
Genus  : Theobroma 
Spesies : Theobroma cacao L. 
Cocoa butter memiliki bentuk 
padat pada suhu ruang (dibawah 25˚C) 
dan akan meleleh pada suhu tubuh 
(berkisar 37˚C). Cocoa butter 
mempunyai beberapa bentuk kristal 
polimorf, yakni bentuk kristal α, β’, γ 
dan β stabil. Bentuk kristal tersebut 
mempunyai titik leleh yang berbeda-
beda, yakni 17˚C pada kristal α, 23˚C 
pada kristal γ, 26˚C pada kristal β’, dan 
35-37˚C pada kristal β stabil. Bentuk 
kristal yang dipilih adalah kristal β 
stabil karena mempunyai titik leleh 
yang tinggi. Struktur kristal β stabil 
memberikan kualitas yang baik dalam 
hal kemilau dan tekstur yang halus.
(6)
 
Pembentukan kristal β stabil 
yang mempunyai titik leleh yang tinggi 
harus dilakukan dengan cara 
pendinginan yang terkontrol. 
Pembentukan kristal β stabil dapat 
dilakukan dengan cara memanaskan 
kembali dengan temperatur yang lebih 
rendah sehingga kristal α, β’, dan γ 
yang mempunyai titik leleh yang lebih 
rendah dapat direkristalisasi kembali 
menjadi bentuk kristal β stabil.
(7)
 
KANDUNGAN COCOA BUTTER 
Cocoa merupakan sumber yang 
kaya akan fenolik dan juga mengandung 
fenolat total dan flavonoid yang tinggi. 
Cocoa dan hasil produknya memiliki 
kandungan antioksidan alami, yaitu 
vitamin E. vitamin E terdiri dari α-
tokoferol, β-tokoferol, dan γ-tokoferol, 
dimana β-tokoferol mempunyai 
kandungan lebih tinggi yang diikuti 
oleh α-tokoferol dan α-tokoferol. Tiga 
trigliserida utama dari cocoa butter 
terdiri dari oleodipalmitin (POP), 
oleopalmistearin (POS) dan 
oleodistearin (SOS) dimana kandungan 
POS lebih besar yaitu 42,5-46,4% yang 




 Cocoa butter sebagian besar 
tersusun dari asam lemak jenuh yang 
dimana lemak nabatinya tidak 
mengandung kolesterol. Asam lemak 
pada cocoa butter didominasi oleh asam 
palmitat, asam stearat, asam oleat, dan 
asam linoleat.
(6)
 Komposisi asam lemak 






Tabel 1. Komposisi Asam Lemak 
pada  Cocoa butter.
(8)
  




















Cocoa butter mempunyai kandungan 
asam oleat yang besar dengan 
persentase sebesar 37,4%, yang 
kemudian diikuti oleh asam stearat, 
asam palmitat dan asam linoleat. 
KEGUNAAN COCOA BUTTER 
Cocoa dapat melindungi kulit 
dari peradangan akibat oksidasi dari 
radiasi sinar UV pada sediaan topikal.
(9)
 
Cocoa mempunyai aktivitas antioksidan 
dan antiinflamasi yang berfungsi untuk 
melindungi dan mempertahankan 
kesehatan kulit. Antioksidan yang 
ditemukan pada cocoa butter digunakan 
untuk menangkal radikal bebas, dimana 
faktor ini merupakan faktor utama 
kerusakan dan penuaan kulit.
(10)
 Asam 
lemak pada cocoa butter bermanfaat 
sebagai emolien yang dapat 
mempengaruhi fungsi barier pada kulit 
secara fisiologis dan patologi.
(11)
 
Penggunaan cocoa butter 
dengan campuran carnauba wax pada 
sediaan lipbalm atau lipstick dapat 
mempengaruhi parameter titik leleh 
pada sediaan tersebut. Parameter ini 
dapat diatur dengan menyeimbangkan 
proporsi cocoa butter dan carnauba 
wax. Peningkatan proporsi wax dapat 
meningkatkan titik leleh dan kekerasan 
pada sediaan lipstick dan lipbalm.(7) 
Cocoa butter dapat digunakan 
sebagai bahan baku pada produk 
makanan, kosmetik dan farmasi. Cocoa 
butter dalam kosmetik mempunyai 
banyak manfaat bagi kulit. Cocoa butter 
mengandung senyawa-senyawa yang 
berguna bagi kulit, seperti asam stearat, 
asam oleat serta vitamin E.
(3)
 
 Vitamin E pada cocoa butter ini 
dapat digunakan sebagai 




 Asam stearat memberikan struktur 
padat pada cocoa butter dan 
mempunyai fungsi sebagai emolien 




 Asam oleat dapat digunakan untuk 
melembutkan dan menghaluskan 
kulit serta mempertahakan 
kelembaban kulit. Asam oleat pada 
kosmetik dapat meningkatkan 
penetrasi pada stratum korneum 




Cocoa butter yang cepat diserap kulit 
ini dapat mencegah serta mengatasi 
kekeringan pada bibir yang tidak 
meninggalkan kesan berminyak pada 
bibir.
(12)
 Cocoa butter merupakan 
emolien yang baik, dimana dapat 
bertindak sebagai barier untuk menjaga 
kelembaban dan membuat kulit tetap 
lembut. Cocoa butter memiliki sifat 
kelembaban yang baik sehingga cocok 
digunakan untuk sediaan kulit dan 
rambut. Cocoa butter cocok untuk 
sebagian besar jenis tipe kulit, karena 
sifatnya yang melembabkan dengan 
memperlambat penguapan air pada 
kulit, cocoa butter mungkin tidak cocok 
pada kulit yang rentan berjerawat 
karena dapat menyumbat pori.
(13)
 






Lipbalm 42,25% Sediaan lipbalm dengan 15% 





100% cocoa butter (42,25%) 







Sediaan lipstick dengan 
penambahan 5,22% cocoa butter 
dan 32,17% cera alba memiliki 
sediaan yang homogen, daya oles 
yang baik serta tidak bersifat 





Lipstick 4% Sediaan lipstick dengan 
penambahan 4% cocoa butter 
memiliki stabilitas fisik yang baik 





Lipbalm 42,32% Sediaan lipbalm dengan 
penambahan 17,5% minyak zaitun 
dan 10% sari buah ceri serta 
diaddkan 100% cocoa butter 
(42,32%) didapatkan sediaan yang 
homogen, lembut dan mempunyai 







Sediaan lipstick menggunakan 
konsentrasi cocoa butter yang jauh kecil 
dibandingkan sediaan lipbalm. Namun 
jumlah wax pada sediaan lipstick jauh 
lebih besar dibandingkan sediaan 
lipbalm karena konsentrasi wax yang 
besar dapat meningkatkan kekerasan 
sediaan lipstick sehingga tidak mudah 
patah selama proses pengemasan, 
pendistribusian, penyimpanan, dan 
pengaplikasian. Apabila konsentrasi 
lemak seperti cocoa butter tinggi pada 
sediaan lipstick akan membuat sediaan 






Cocoa butter merupakan hasil 
produk dari tanaman biji Theobroma 
cacao L. yang mempunyai 4 bentuk 
kristal. Cocoa butter mengandung 
seperti asam stearat, asam oleat serta 
vitamin E yang bermanfaat bagi bibir. 
Konsentrasi cocoa butter yang 
digunakan pada sediaan kosmetik bibir 
yaitu 4-42,32% dimana pada sediaan 
lipstick paling sedikit digunakan (4-
5,22%). 
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